ABSTRAK

Penelitian dalam skripsi diteliti oleh Muhammad Mirza, NIM: 126301202091. Dengan
Pembimbing Bapak Dr. Ahmad Saddad, M.Ag. Ini didasari oleh observasi penulis terhadap
fenomena living quran yang terjadi di Pondok Tahfidz al-Mansur. Para santri di lingkungan
tersebut menganggap kegiatan ini sebagai bagian dari tradisi lokal yang sudah mapan.
Ketertarikan penulis muncul karena ingin mengungkap sejarah dan cara masyarakat menerima
tradisi penghafalan Al-Qur'an di Pondok Tahfidz Al-Mansur. Pendekatan living quran dipilih
untuk meneliti pandangan masyarakat dan pembaca terhadap tradisi ini.

Rumusan masalah dalam skripsi ini mencakup dua pertanyaan utama: Pertama,
bagaimana resepsi al-Qur'an dalam tradisi Batamat di Pondok Tahfidz al-Manshur Banjarmasin?
Kedua, bagaimana analisis tradisi Batamat di Pondok Tahfidz al-Manshur Banjarmasin
menggunakan perspektif Karl Mannheim dan teori sosiologi pengetahuannya? Tujuan penelitian
ini untuk memahami bagaimana resepsi al-Qur'an dalam tradisi Batamat di Pondok Tahfidz al-
Manshur Banjarmasin, serta untuk menganalisis tradisi Batamat di Pondok Tahfidz al-Manshur
Banjarmasin melalui lensa Karl Mannheim dan teori sosiologi pengetahuannya.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan dan diarahkan sebagai
penelitian kualitatif. Pendekatan ini menekankan pada pengumpulan data berdasarkan apa yang
diungkapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh partisipan atau sumber data. Dalam konteks ini,
penulis mengadopsi perspektif emik, yang berarti mendapatkan data sebagaimana adanya, bukan
sebagaimana seharusnya menurut pandangan penulis. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa makna objektif dari batamat al-Qur’an adalah
kewajiban yang harus diikuti oleh seluruh santri tanpa terkecuali, sebagai bentuk ketaatan kepada
pengasuh Pondok Tahfidz. Makna ekspresif dari tradisi batamat ini memiliki tujuan yang sama,
tetapi diinterpretasikan secara berbeda oleh setiap individu yang terlibat. Melalui pelaksanaan
batamat, para santri dapat memperbaharui niat dan semangat dalam menghafal dan mengamalkan
isi al-Qur’an. Makna dokumenter terlihat dari adanya batamat al-Qur’an yang dipercaya
membawa berbagai keutamaan, seperti melindungi pondok dari musibah dan bencana, serta
meningkatkan berkah dan manfaat bagi para penghafal al-Qur’an. Selain itu, tradisi ini
bermanfaat bagi masyarakat luas karena secara tidak langsung menanamkan rasa cinta terhadap
keindahan ayat suci al-Qur’an di hati mereka.
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ABSTRACT

The research in the thesis was researched by Muhammad Mirza, NIM: 126301202091.
With the supervisor Mr. Dr. Ahmad Saddad, M.Ag. This research is based on the author's
observation of the phenomenon of living quran that occurs in Pondok Tahfidz al-Mansur. The
students in the neighborhood consider this activity as part of an established local tradition. The
author's interest arises because he wants to reveal the history and the way the community accepts
the tradition of memorizing the Qur'an at Pondok Tahfidz Al-Mansur. The living quran approach
was chosen to examine the views of the community and readers towards this tradition.

The formulation of the problem in this thesis includes two main questions: First, how is
the reception of the Qur'an in the Batamat tradition at Pondok Tahfidz al-Manshur Banjarmasin?
Second, how to analyze the Batamat tradition in Pondok Tahfidz al-Manshur Banjarmasin using
Karl Manheim's perspective and his sociology of knowledge theory? The purpose of this
research is to understand how the reception of the Qur'an in the Batamat tradition at Pondok
Tahfidz al-Manshur Banjarmasin, as well as to analyze the Batamat tradition at Pondok Tahfidz
al-Manshur Banjarmasin through the lens of Karl Manheim and his sociology of knowledge
theory.

This research falls into the category of field research and is directed as qualitative
research. This approach emphasizes data collection based on what the participants or data
sources express, feel and do. In this context, the researcher adopts an emic perspective, which
means getting the data as it is, not as it should be according to the researcher's view. Data
collection techniques include observation, interviews, and documentation. While the data
analysis technique used is the analysis of Karl Mannheim's sociology of knowledge theory.

This study concludes that the objective meaning of batamat al-Qur'an is an obligation that
must be followed by all students without exception, as a form of obedience to the caregiver of
Pondok Tahfidz. The expressive meaning of this batamat tradition has the same purpose, but is
interpreted differently by each individual involved. Through the implementation of batamat,
students can renew their intention and enthusiasm in memorizing and practicing the contents of
the Qur'an. The documentary meaning is seen from the existence of batamat al-Qur‘an which is
believed to bring various virtues, such as protecting the cottage from calamities and disasters, as
well as increasing blessings and benefits for the memorizers of the Qur'an. In addition, this
tradition is beneficial for the wider community because it indirectly instills a sense of love for the
beauty of the holy verses of the Qur'an in their hearts.

viii



DA
g_ﬂ}d\ adaa M LA\ U'_\;__\l\ faa J.'ﬂuuw:\:m\))']\ (”JM‘ @ J.ﬁ.u;\.q ’J\J.m aaa )}SSJ\ M\ g.ﬁ)ﬁud\
‘_)A‘ZPLM‘ KYY @j\@uj}_—d\).wuJw\m«ﬂjmy@um‘;m@j\u‘ﬂ\ﬁﬁu
Sl ol 850y 5 O RS 8 om i3l i it ) e
a@;\)ﬂ\}cﬁ#\ c«\‘jz\u\‘)ﬂ@j\ u])ﬂ\&@.bq)\_u;‘(ﬁﬁ} )}M\@Aﬁé&@uiﬂ\h}
) 1,

A 8 1 A Jliasd o3y Ca oY 5l s amet ) Gl sas A 550 oda 3 A1 A2 lua (paal
Glalild) ales 8 bl aalds Jadas oKy o€ Gl e jaiy ) peaiall andat o gai g 8 Sl
938 yrall g laial ale 84 lai s ailgile SIS shaia aladiuly Gaule jaly ) sealall Lagad dl gni gy
BENT I "sﬂjﬁﬁ‘éjﬁ\.‘\u@\ﬁ&&uﬁ@‘ﬁ&g‘ﬂ\&w?@ﬁ@ Al 138 (pa Gia yall

IR (e Cpube jaiy ) peaiall Jasdat o g2t g 8 UL e Jilat G ¢l jaly ) gaial)
b)&d\&bﬁ;\é&éﬁﬁ)ﬁjﬁ@udJSJ@

o zeid) 138 Sy o 55 Cn € dgun 58l g Al & pad) A3 e Canil) 18 7
138 Ay A lady g Ay ()5 iy lilad) jolian sl () sS liiall die ey Lo ) Taliind UL pen
D5 oot LS bl e Jgemnll iy Le s 5 e lbail 1 ki landl 138 3 Caald) 3ty «3land
o . 5l 5 COUlEall 5 AaaSlall il an L Jadki g Caalll i dga 1 s (oS3 o aks LS
48 jrall plaia) ale 8 adleile J IS 4 Hlan Jalad o8 dexdiuaall bl Qs 45 G s,

= s sall Gl O s an KU Gl Al dadad e g sall sl G ) Al all 38 Cuald i
oY) At delhall (e g g€ eoliiul G50 OOl maen o Cang day B g a SU Ol ek
AV (e 28 JS I (g alide JS a jpasdl oy (15 ¢ yall (i Al OLliLll 02gd (5 panill inald
Lin 8 agulen 5 agii | saaay O bl 2dw JMA (e oBUall Sy culalild) 385 JA (e Cpatinal)
Jilmd s il aiad 3 G ) Aia 2 5m 5 (e (A S ) s O A il gine s lea
) ALaYL Gl ) Alaial aall 5 AS ) 5l 5 AlIAS 5 o)) 58 5 Ciliaall (e lall Aglea Jie (10
a8l O AN L Jlan on g B8 (8 (s 40Y oSS acinall o adilly 3 gay i) 138 la el
il e JS,



